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Abstrak

Kawasan heritage Kota Tua Padang memiliki potensi wisata sejarah yang besar, namun minat kunjungan
wisatawan Generasi Z belum optimal. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur besaran pengaruh promosi digital
terhadap minat kunjungan wisatawan Generasi Z ke kawasan heritage Kota Tua Padang. Penelitian menggunakan
pendekatan kuantitatif asosiatif dengan sampel sebanyak 103 responden Generasi Z (lahir 1997-2012) yang pernah
melihat informasi kawasan melalui media digital. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling
dan quota sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner daring dengan skala Likert, kemudian dianalisis
menggunakan regresi linier sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa promosi digital berada pada kategori
baik (TCR 77,80%) dan minat kunjungan juga pada kategori baik (TCR 79,60%). Hasil uji hipotesis membuktikan
bahwa promosi digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat kunjungan (t hitung = 11,468 > t tabel =
1,984; Sig. = 0,000). Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,566 mengindikasikan bahwa promosi digital mampu
menjelaskan 56,6% variasi minat kunjungan wisatawan Generasi Z, sementara 43,4% dipengaruhi faktor lain.
Persamaan regresi Y = -3,188 + 0,859X menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan promosi digital akan
meningkatkan minat kunjungan sebesar 0,859 satuan. Secara praktis, temuan ini memberikan kontribusi bagi
pengelola kawasan heritage Kota Tua Padang untuk mengoptimalkan strategi promosi digital, terutama dalam
meningkatkan frekuensi unggahan konten dan interaktivitas media sosial guna menarik minat kunjungan
Generasi Z.
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PENDAHULUAN

Kawasan heritage Kota Tua di Kota Padang merupakan salah satu destinasi
wisata sejarah yang memiliki nilai budaya serta daya tarik tersendiri (Yulia et al.,
2022). Kawasan ini dikenal dengan keberadaan bangunan tua peninggalan masa
lampau, suasana kawasan yang khas, dan nilai sejarah yang kuat sehingga mampu
memberikan pengalaman wisata yang berbeda bagi pengunjung (Rahman & Ichsan,
2025). Keunikan tersebut menjadikan kawasan heritage Kota Tua tidak hanya
berfungsi sebagai tempat rekreasi, tetapi juga sebagai ruang wisata edukatif yang
berpotensi terus dikembangkan sebagai destinasi unggulan di Kota Padang
(Tanudjaja & Santoso, 2022). Kawasan ini dikelola oleh Dewan Pengelola Kota Tua
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yang dibentuk oleh Pemerintah Kota Padang, dengan dukungan komunitas lokal
dalam menjaga nilai sejarah dan budaya kawasan tersebut (Rizki & Deviani, 2024).

Perkembangan pariwisata saat ini menunjukkan bahwa wisata sejarah mulai
kembali diminati, terutama oleh wisatawan muda (Purike et al., 2023). Generasi Z,
yang lahir antara tahun 1997 hingga 2012, merupakan kelompok wisatawan yang
cukup dominan dalam aktivitas wisata (Mutiya et al., 2026). Generasi ini dikenal aktif,
memiliki rasa ingin tahu tinggi, serta cenderung menyukai destinasi wisata yang
menawarkan pengalaman baru dan menarik secara visual (Priporas et al., 2017).
Selain itu, Generasi Z juga sering menjadikan wisata sebagai bagian dari gaya hidup,
sehingga mereka lebih tertarik pada destinasi yang unik, memiliki nilai budaya, serta
dapat memberikan pengalaman yang berkesan. Karakteristik Generasi Z sebagai
digital natives menjadikan mereka sangat akrab dengan teknologi dan media sosial,
sehingga preferensi mereka terhadap destinasi wisata sangat dipengaruhi oleh konten
digital yang mereka konsumsi (Priporas et al., 2017). Hal ini menjadikan kawasan
heritage Kota Tua Padang memiliki peluang besar untuk menarik perhatian
wisatawan Generasi Z.

Minat kunjungan wisatawan menjadi aspek penting yang perlu diperhatikan
dalam pengembangan destinasi wisata. Minat kunjungan merupakan bentuk
ketertarikan atau keinginan wisatawan untuk datang ke suatu destinasi, yang dapat
menjadi indikator awal sebelum wisatawan benar-benar melakukan kunjungan
secara nyata (Hsu & Huang, 2012). Berdasarkan informasi awal dari pihak pengelola
kawasan heritage Kota Tua Padang, diketahui bahwa kawasan ini mulai ramai
dikunjungi, terutama pada akhir pekan dan masa liburan. Data statistik menunjukkan
bahwa jumlah kunjungan wisatawan ke kawasan heritage Kota Tua Padang dalam
tiga tahun terakhir mengalami peningkatan rata-rata 15% per tahun, namun
kunjungan dari kalangan Generasi Z masih tergolong rendah dibandingkan
kelompok usia lainnya (Rahman & Ichsan, 2025). Kondisi tersebut menunjukkan
adanya ketertarikan wisatawan terhadap kawasan ini, namun masih perlu
ditingkatkan terutama dari kalangan Generasi Z yang tertarik dengan wisata sejarah
dan suasana kota lama.

Minat kunjungan wisatawan dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah
satunya adalah promosi. Promosi berperan dalam memperkenalkan destinasi wisata
kepada masyarakat, membangun citra destinasi, serta memberikan informasi yang
dapat mendorong ketertarikan wisatawan (Kotler & Keller, 2016). Beberapa penelitian
juga menjelaskan bahwa promosi dapat membentuk persepsi wisatawan terhadap
suatu destinasi sehingga memunculkan ketertarikan untuk melakukan kunjungan
(Ali & Xiaoying, 2021). Seiring dengan perkembangan teknologi informasi, promosi
wisata kini semakin banyak dilakukan melalui media digital yang memungkinkan
informasi destinasi wisata lebih mudah diakses oleh masyarakat luas, terutama
generasi muda yang aktif menggunakan internet dan media sosial.

Generasi Z merupakan kelompok yang sangat dekat dengan penggunaan
media digital, sehingga mereka cenderung mencari referensi wisata melalui platform
seperti Instagram, TikTok, maupun media sosial lainnya sebelum menentukan
destinasi yang akan dikunjungi. Informasi berupa foto, video, serta ulasan wisatawan
sering menjadi bahan pertimbangan yang dapat memengaruhi ketertarikan mereka
terhadap suatu tempat wisata (Leung et al., 2013). Kawasan heritage Kota Tua Padang
juga mulai dikenal melalui berbagai konten yang tersebar di media sosial, di mana
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banyak wisatawan membagikan pengalaman mereka saat berkunjung sehingga
kawasan ini semakin sering muncul sebagai referensi wisata. Berdasarkan observasi
awal, diketahui bahwa akun media sosial resmi pengelola kawasan heritage Kota Tua
Padang memiliki jumlah pengikut sekitar 5.000 akun dengan frekuensi unggahan
rata-rata 2-3 kali per minggu, namun interaksi yang terjadi masih didominasi oleh
komentar dan likes yang bersifat pasif.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Fitriani (2020) mengenai strategi
promosi digital di kawasan heritage Sawahlunto, Yanti (2020) tentang digital
marketing di Danau Toba, serta Ningrum et al. (2023) mengenai pengaruh digital
marketing di Pantai Botutonuo, masing-masing menunjukkan bahwa promosi digital
berpengaruh positif terhadap minat kunjungan. Namun, novelty (kebaruan)
penelitian ini terletak pada fokus spesifiknya terhadap Generasi Z sebagai subjek
penelitian serta objek kajian yang spesifik pada kawasan heritage Kota Tua Padang
yang belum banyak diteliti dalam konteks pengaruh promosi digital terhadap minat
kunjungan generasi tersebut.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
asosiatif, yaitu penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan atau pengaruh
antara dua variabel atau lebih (Sugiyono, 2019). Pendekatan kuantitatif asosiatif
dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk mengukur besaran pengaruh variabel
bebas (promosi digital) terhadap variabel terikat (minat kunjungan) secara statistik,
sehingga dapat digeneralisasikan pada populasi. Variabel bebas dalam penelitian ini
adalah promosi digital (X), sedangkan variabel terikatnya adalah minat kunjungan
wisatawan Generasi Z (Y). Populasi penelitian adalah wisatawan Generasi Z yang
memiliki ketertarikan untuk berkunjung ke kawasan heritage Kota Tua Padang,
namun karena jumlahnya tidak diketahui secara pasti maka termasuk dalam populasi
tidak terbatas (infinite population). Penentuan jumlah sampel menggunakan rumus
Wibisono (Riduwan, 2015) dengan tingkat kepercayaan 95% (Z=1,96) dan margin of
error 10%, menghasilkan sampel minimal 96,04 yang dibulatkan menjadi 100
responden. Selama proses pengumpulan data, diperoleh 103 responden yang
memenuhi kriteria.

Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan
kriteria: (1) termasuk dalam kelompok Generasi Z (lahir tahun 1997-2012) yang
dipastikan melalui pertanyaan filter dalam kuesioner mengenai tahun lahir
responden, (2) pernah melihat informasi tentang kawasan heritage Kota Tua Padang
melalui media digital, dan (3) memiliki ketertarikan terhadap destinasi wisata. Selain
itu, penelitian juga menggunakan quota sampling dengan menetapkan jumlah
responden sebanyak 100 orang. Kuesioner daring disebarkan melalui berbagai
platform media sosial seperti Instagram, WhatsApp, dan grup komunitas daring yang
beranggotakan Generasi Z, dengan memanfaatkan fitur snowball sampling untuk
memperluas jangkauan responden. Lokasi penelitian ditetapkan di Kawasan Heritage
Kota Tua Padang.

Definisi operasional variabel disajikan pada Tabel 1. Instrumen penelitian
menggunakan kuesioner dengan skala Likert 5 poin (Sangat Setuju=5 hingga Sangat
Tidak Setuju=1). Uji validitas menggunakan korelasi Product Moment Pearson dengan
nilai r tabel sebesar 0,193 (n=103, a=0,05) menunjukkan seluruh 25 item pernyataan
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valid (r hitung tertinggi 0,962 dan terendah 0,276). Uji reliabilitas menghasilkan
nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,942 (>0,60), sehingga instrumen dinyatakan sangat
reliabel.

Tabel 1. Definisi Operasional Variabel

Variabel Definisi Operasional Indikator Skala
. 1. Kualitas konten
Kegiatan =~ pemasaran .
. : . 2. Frekuensi unggahan
melalui media berbasis .

. . . 3. Interaksi dengan
Promosi Digital internet untuk N Likert
X) memperkenalkan dan Penss . . .

menarik minat 4. Daya tarik media sosial
wisatawan (Leungetal., 2013; Hudson &
Thal, 2013)
1. Ketertarikan terhadap
destinasi
o L2 Keinginan mencari
Keinginan —atau  niat informasi  lebih  lanjut
Minat Kunjungan seseorang untuk o : .
. A 3. Keinginan untuk Likert
Wisatawan (YY) mengunjungi suatu L2
mengunjungi

destinasi wisat . .
esthast wisata 4. Niat untuk berkunjung

(Ferdinand, 2006; Kotler &
Keller, 2016)

Uji asumsi klasik yang dilakukan meliputi uji normalitas (Kolmogorov-
Smirnov), uji linearitas (ANOVA Deviation from Linearity), uji multikolinieritas (VIF
dan Tolerance), dan uji heteroskedastisitas (grafik Scatterplot). Teknik analisis data
menggunakan analisis deskriptif (Tingkat Capaian Responden/TCR), analisis regresi
linier sederhana, serta uji t dan koefisien determinasi (R?) menggunakan SPSS.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Responden
Berdasarkan Tabel 2, mayoritas responden berjenis kelamin perempuan
(73,79%) dan kelompok tahun lahir dominan adalah 2001-2004 (76,70%).
Tabel 2. Karakteristik Responden

Karakteristik Kategori Frekuensi Persentase (%)

Jenis Kelamin Laki-laki 27 26,21 %
Perempuan 76 73,79%

Tahun Lahir (Gen Z)  1997-2000 5 4,85%
2001-2004 79 76,70%
2005-2008 17 16,50%
2009-2012 2 1,94%

Analisis Deskriptif Variabel

Tabel 3 menunjukkan bahwa variabel Promosi Digital (X) berada pada kategori
Baik dengan TCR rata-rata 77,80%. Indikator tertinggi adalah Interaksi dengan
Pengguna (TCR 83,60%), sedangkan terendah adalah Frekuensi Unggahan (TCR
71,20% - kategori Cukup Baik). Tabel 4 menunjukkan variabel Minat Kunjungan
Wisatawan (Y) berada pada kategori Baik dengan TCR rata-rata 79,60%. Indikator
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tertinggi adalah Ketertarikan terhadap Destinasi (TCR 82,20%), terendah adalah
Mencari Informasi Lebih Lanjut (TCR 75,00% - kategori Cukup Baik).
Tabel 3. Deskripsi TCR Variabel Promosi Digital (X)

Indikator Mean TCR (%) Kategori
Kualitas Konten 3,98 79,60% Baik
Frekuensi Unggahan 3,56 71,20% Cukup Baik
Interaksi dengan Pengguna 4,18 83,60% Baik

Daya Tarik Media Sosial 3,84 76,80% Baik
Rata-rata Promosi Digital 3,89 77,80% Baik

Tabel 4. Deskripsi TCR Variabel Minat Kunjungan Wisatawan (Y)

Indikator Mean TCR (%) Kategori
Kete}"tarl.kan terhadap 411 82.20% Baik
Destinasi
Mer.lcarl Informasi  Lebih 3,75 75,00% Cukup Baik
Lanjut
Keinginan Mengunjungi 4,10 82,00% Baik
Niat Berkunjung 3,97 79,40% Baik
Rata-rata Minat Kunjungan 3,98 79,60% Baik

Uji Asumsi Klasik

e Uji Normalitas: Hasil uji Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai Asymp. Sig.
(2-tailed) sebesar 0,166 (>0,05), sehingga residual model regresi berdistribusi
normal.

e Uji Linearitas: Nilai Sig. Deviation from Linearity sebesar 0,453 (>0,05)
membuktikan hubungan linear antara promosi digital dan minat kunjungan.

e Uji Multikolinieritas: Nilai Tolerance = 1,000 (>0,10) dan VIF = 1,000 (<10),
sehingga tidak terjadi multikolinieritas.

e Uji Heteroskedastisitas: Grafik Scatterplot menunjukkan titik-titik tersebar acak
tanpa pola tertentu, sehingga asumsi homoskedastisitas terpenuhi.

Scatterplot
Dependent Variable: TOTAL Y
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Gambar 1. Hasil Uji Heteroskedastisitas (Scatterplot)
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Analisis Regresi Linier Sederhana dan Uji Hipotesis
Tabel 5 menyajikan hasil analisis regresi linier sederhana. Persamaan regresi
yang diperoleh adalahY = -3,188 + 0,859X + e. Nilai konstanta negatif (-3,188)
mengindikasikan bahwa tanpa promosi digital, minat kunjungan akan sangat rendah.
Koefisien regresi () sebesar 0,859 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu
satuan promosi digital akan meningkatkan minat kunjungan sebesar 0,859 satuan.
Tabel 5. Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana dan Uji t

Variabel Unstandardized ES; t:)r t hitung ttabel Sig. Keterangan
(Constant) -3,188 4107  -0,776 - 0,439 -
Promosi 0,859 0075 11,468 1,984 0,000 Signifikan

Digital (X)

Berdasarkan Tabel 5, nilai t hitung (11,468) > t tabel (1,984) dan nilai signifikansi

0,000 < 0,05, maka Ho ditolak dan H: diterima. Artinya, Promosi Digital berpengaruh

secara positif dan signifikan terhadap Minat Kunjungan Wisatawan Generasi Z ke
kawasan heritage Kota Tua Padang.

Tabel 6. Koefisien Determinasi (R?)
Model R R Square Adjusted R Square  Std. Error of the Estimate
1 0,752 0,566 0,561 4,206

Tabel 6 menunjukkan nilai R = 0,752 (korelasi kuat) dan R Square = 0,566. Ini
berarti Promosi Digital mampu menjelaskan 56,6% variasi Minat Kunjungan
Wisatawan Generasi Z, sedangkan sisanya 43,4% dijelaskan oleh faktor lain di luar
model penelitian (misalnya fasilitas wisata, aksesibilitas, citra destinasi, word of mouth,
dan motivasi internal wisatawan).

Pembahasan
Pengaruh Promosi Digital terhadap Minat Kunjungan Wisatawan Generasi Z

Hasil penelitian membuktikan bahwa promosi digital berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat kunjungan wisatawan Generasi Z ke kawasan heritage
Kota Tua Padang. Temuan ini sejalan dengan model AIDA (Attention, Interest, Desire,
Action) yang dikemukakan oleh Leung et al. (2013), di mana promosi digital yang
efektif mampu menarik perhatian, menumbuhkan ketertarikan, menciptakan
keinginan, dan mendorong tindakan nyata berupa kunjungan. Dalam konteks
penelitian ini, nilai indikator Ketertarikan terhadap Destinasi (mean 4,11) yang lebih
tinggi dibandingkan Niat Berkunjung (mean 3,97) mencerminkan bahwa proses
konversi dari ketertarikan awal menuju tindakan konkret masih memerlukan
dorongan promosi yang lebih intensif.

Hasil ini memperkuat temuan Yanti (2020) yang menemukan bahwa digital
marketing memberikan pengaruh sangat besar (59,8%) terhadap peningkatan
kunjungan wisata ke Danau Toba, dengan Instagram sebagai platform paling
dominan. Demikian pula Fitriani (2020) melaporkan hubungan positif antara promosi
digital melalui media sosial dengan peningkatan minat kunjungan ke kawasan
heritage Sawahlunto, sebuah konteks yang paralel dengan penelitian ini. Menariknya,
Ningrum et al. (2023) bahkan membuktikan bahwa digital marketing lebih dominan
pengaruhnya dibandingkan daya tarik fisik wisata dalam mendorong minat
berkunjung. Temuan ini menunjukkan bahwa di era digital, strategi promosi digital
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dapat menjadi faktor yang lebih menentukan daripada atribut fisik destinasi itu
sendiri.

Karakteristik Generasi Z sebagai digital natives (Priporas et al.,, 2017)
memperkuat signifikansi hubungan ini. Generasi Z lebih mempercayai informasi dari
media sosial dibandingkan iklan tradisional, dan menilai daya tarik destinasi tidak
hanya dari keindahan fisiknya tetapi juga dari sejauh mana pengalaman tersebut
dapat dibagikan secara daring. Filieri & McLeay (2014) menekankan bahwa user-
generated content (foto, ulasan, rekomendasi) memiliki tingkat kepercayaan lebih
tinggi di mata Generasi Z dibandingkan konten promosi resmi. Kawasan heritage
Kota Tua Padang dengan arsitektur kolonial, mural seni, dan suasana riverside yang
estetis memiliki potensi besar untuk menjadi konten media sosial yang viral, sehingga
promosi digital menjadi instrumen yang sangat relevan dan efektif.

Analisis Per Indikator Promosi Digital

Indikator Interaksi dengan Pengguna (TCR 83,60%) menempati posisi tertinggi
dalam variabel promosi digital. Temuan ini mengindikasikan bahwa pengelola
kawasan telah cukup responsif terhadap komentar dan pertanyaan wisatawan di
media sosial. Hal ini penting karena interaktivitas membangun kepercayaan dan
hubungan emosional dengan calon pengunjung. Harrigan et al. (2020) menyatakan
bahwa tingkat keterlibatan audiens dalam promosi digital tercermin dari
komentar, likes, shares, dan partisipasi aktif lainnya, yang pada akhirnya
meningkatkan efektivitas promosi.

Indikator Kualitas Konten (TCR 79,60%) dan Daya Tarik Media Sosial (TCR
76,80%) keduanya berada dalam kategori Baik. Ini menunjukkan bahwa konten visual
yang disajikan (foto, video reels, narasi sejarah) sudah dinilai menarik oleh wisatawan
Generasi Z. Namun, nilai TCR yang belum mencapai 80% mengindikasikan bahwa
masih terdapat ruang peningkatan, misalnya dari segi kreativitas, variasi format
konten (seperti behind the scene, interactive quiz, ataulive streaming), serta
konsistensi branding visual kawasan.

Indikator Frekuensi Unggahan (TCR 71,20% - Cukup Baik) menjadi indikator
terendah. Konsistensi publikasi konten secara rutin dan terjadwal masih perlu
diperkuat. Ketidakkonsistenan frekuensi unggahan berpotensi mengurangi visibilitas
akun promosi di algoritma platform digital (misalnya Instagram algorithm yang
cenderung memprioritaskan akun dengan posting frequency tinggi dan konsisten). Hal
ini berdampak pada penurunan jangkauan audiens secara keseluruhan. Pengelola
disarankan menyusun content calendar yang terstruktur.

Analisis Per Indikator Minat Kunjungan Wisatawan

Indikator Ketertarikan terhadap Destinasi (TCR 82,20%) dan Keinginan
Mengunjungi (TCR 82,00%) mencatat nilai tertinggi. Hal ini menunjukkan bahwa
kawasan heritage Kota Tua Padang berhasil menumbuhkan daya tarik awal yang kuat
di benak wisatawan Generasi Z, sejalan dengan konsep citra destinasi positif yang
dikemukakan Gartner (1993). Keunikan arsitektur kolonial, nilai sejarah, dan
potensi instagramable spot menjadi faktor pendorong utama ketertarikan awal.

Niat Berkunjung (TCR 79,40%) berada pada kategori Baik namun belum
optimal. Ini mengindikasikan bahwa sebagian besar responden telah memiliki
rencana kunjungan yang lebih konkret, namun masih ada sebagian yang belum
mengkonversi keinginan menjadi niat yang kuat. Faktor penghambatnya bisa berupa
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keterbatasan waktu, biaya, atau masih adanya destinasi pesaing yang lebih menarik
secara promosi.

Indikator Mencari Informasi Lebih Lanjut (TCR 75,00% - Cukup Baik) menjadi
indikator terendah. Temuan ini mengindikasikan bahwa inisiatif wisatawan dalam
menggali informasi secara lebih mendalam mengenai kawasan (misalnya jadwal
kunjungan, rute wisata, harga tiket, fasilitas, atau aktivitas yang tersedia) masih relatif
terbatas. Penyebabnya dapat berupa konten promosi yang kurang informatif atau
tidak menyediakan link dan call-to-action yang jelas untuk mengakses informasi lebih
lanjut. Pengelola perlu menambahkan konten informatif seperti highlight story tentang
"Panduan Wisata ke Kota Tua" atau caption yang mengajak audiens untuk
mengunjungi website resmi atau menghubungi layanan informasi.

Faktor Lain yang Memengaruhi Minat Kunjungan

Nilai R? = 0,566 berarti masih terdapat 43,4% variasi minat kunjungan yang
dijelaskan oleh faktor lain di luar promosi digital. Berdasarkan kajian teori, faktor-
faktor tersebut antara lain: (1) kualitas fasilitas fisik kawasan wisata (seperti
kebersihan, area parkir, toilet umum, papan informasi); (2) aksesibilitas dan
kemudahan transportasi menuju kawasan; (3) pengaruh kelompok referensi
melalui word of mouth atau rekomendasi teman/keluarga; (4) citra destinasi secara
keseluruhan yang terbentuk dari berbagai sumber informasi; (5) motivasi intrinsik
wisatawan seperti keingintahuan terhadap sejarah dan budaya (Baker & Crompton,
2000); serta (6) faktor harga atau biaya kunjungan dan daya beli wisatawan.

Keberadaan faktor-faktor ini membuka peluang bagi penelitian selanjutnya
untuk mengembangkan model yang lebih komprehensif dengan melibatkan variabel-
variabel tersebut, sehingga menghasilkan gambaran yang lebih holistik mengenai
determinan minat kunjungan wisatawan Generasi Z ke kawasan heritage.

Implikasi Praktis

Temuan penelitian ini memberikan implikasi praktis yang jelas. Pemerintah
Kota Padang dan Dewan Pengelola Kota Tua perlu menjadikan optimalisasi promosi
digital sebagai prioritas utama dalam agenda pengembangan pariwisata heritage.
Langkah-langkah strategis yang direkomendasikan meliputi: (1) peningkatan
frekuensi unggahan menjadi minimal 3-4 kali per minggu dengan jadwal yang
konsisten; (2) peningkatan kualitas konten melalui storytelling sejarah yang menarik,
konten behind the scene, dan user-generated content dari wisatawan; (3) peningkatan
interaktivitas dengan merespons setiap komentar dan pertanyaan dalam waktu
maksimal 24 jam; (4) pemanfaatan influencer marketing dengan menggandeng micro-
influencer lokal yang relevan dengan segmen Gen Z; serta (5) penambahan konten
informatif dan call-to-action yang jelas untuk mendorong pencarian informasi lebih
lanjut.

Namun demikian, dalam mengoptimalkan promosi digital, pengelola kawasan
mungkin menghadapi sejumlah kendala atau hambatan, antara lain keterbatasan
anggaran untuk produksi konten berkualitas, kurangnya sumber daya manusia yang
memiliki keahlian di bidang digital marketing, serta akses teknologi yang masih
terbatas di beberapa wilayah. Oleh karena itu, diperlukan dukungan dari pemerintah
daerah dalam bentuk alokasi anggaran yang memadai serta pelatihan bagi pengelola
dalam mengelola media sosial secara profesional dan berkelanjutan.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan bahwa: (1) Promosi digital kawasan
heritage Kota Tua Padang berada pada kategori Baik (TCR 77,80%), dengan indikator
tertinggi interaksi dengan pengguna dan terendah frekuensi unggahan. (2) Minat
kunjungan wisatawan Generasi Z berada pada kategori Baik (TCR 79,60%), dengan
indikator tertinggi ketertarikan terhadap destinasi dan terendah mencari informasi
lebih lanjut. (3) Hipotesis alternatif (H:i) yang menyatakan bahwa promosi digital
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat kunjungan wisatawan Generasi
Z diterima (t hitung = 11,468 > t tabel = 1,984; Sig. = 0,000), dengan persamaan regresi
Y =-3,188 + 0,859X dan nilai R? = 0,566 yang berarti promosi digital menjelaskan 56,6 %
variasi minat kunjungan.

REKOMENDASI

Kepada pengelola kawasan heritage Kota Tua Padang disarankan untuk
meningkatkan frekuensi unggahan konten secara konsisten, memperkuat konten
informatif dan call-to-action, serta memanfaatkan influencer marketing. Kepada
Pemerintah Kota Padang disarankan mengalokasikan anggaran berkelanjutan untuk
pengembangan promosi digital dan memfasilitasi pelatihan pengelolaan media sosial.
Kepada peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan model penelitian
dengan menambahkan variabel fasilitas wisata, aksesibilitas, dan citra destinasi, serta
menggunakan pendekatan mixed method untuk pemahaman yang lebih mendalam.
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